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ABSTRAK

Studi kisah-kisah al-Qur’an dalam kesarjanaan al-Qur’an ditarik pada satu
polemik berkenaan cara pandang terhadap ayat-ayat kisah. Penggunaan metodologi
sejarah yang telah dipraktikkan oleh sarjana klasik, begitu juga kalangan orientalis,
kemudian menerima sekian catatan tersendiri untuk membenahi cara pandang terhadap
ayat-ayat kisah. Dalam konteks itu, pendekatan tekstual atas ayat-ayat kisah dianggap
mampu menjawab sekian persoalan yang telah dimunculkan pendekatan sejarah.
Misalnya problem keabsahan, atau riwayat israiliyyat setidaknya dapat diminimalisir
dengan pendekatan tekstual. Namun demikian, cara kerja tekstual ternyata
menghilangkan satu bagian dari cara kerja interpretasi al-Qur’an, yakni; upaya
merelasikan wahyu, spesifik ayat-ayat kisah, dengan situasi dakwah Muhammad.

Upaya membaca kisah-kisah al-Qur’an dengan situasi historis dan dakwah
Muhammad berangkat dari kaidah universal tafsir al-Qur’an bahwa ayat-ayat al-Qur’an
sedari awal mencoba membangun relasi-relasi kesamaan ide dengan kondisi historis
dan dakwah Muhammad, tidak terkecuali kisah-kisah al-Qur’an. Demikianlah
penggunaan teori Al-Jabiri digunakan dalam riset ini untuk membaca relasi historis
antara kisah-kisah al-Qur’an dengan rihlah dakwah Muhammad.

Berangkat dari problem akademis di atas, beberapa pertanyaan diajukan
sebagai upaya sistematis studi ini. Pertanyaan-pertanyan tersebut antara lain; 1.
Bagaimana konstruksi eksplanasi kisah-kisah al-Qur’an dengan perjalanan dakwah
Muhammad menurut Al-Jabiri? 2. Kenapa eksplanasi historis Al-Jabiri dapat
mengetengahkan relasi antara Kkisah-kisah al-Qur’an dengan perjalanan dakwah
Muhammad? 3. Bagaimana transformasi ekplanasi historis kisah-kisah al-Qur’an
dengan perjalanan dakwah Muhammad?

Konstruksi'metodologis kisah-kisah'al-Qur’an oleh Al-Jabirt sendiri dibangun
atas dasar-kepentingan kisah.yang dimaksudkan untuk tujuan-dakwah Muhammad.
Olehnya itu kisah-kisah-al-Qur’an dianggap sebagai masal atas situasi dakwah
Muhammad. Dari sini kemudian beberapa postulat-lain lahir, seperti menghindari
problem kebenaran materi Kisah, riwayat israiliyyat, dan pembacaan kisah-kisah al-
Qur’an dengan al-Qur’an kronologis.

Atas kausa bahwa kisah-kisah adalah masal, argumentasi lahir dengan dalih
setiap kisah yang diceritakan al-Qur’an membentuk satu ketentuan universal, spesifik
tentang kisah para nabi. Fenomena-fenonema yang dialami oleh nabi dan umat-umat
terdahulu terulang kembali pada dakwah Muhammad. Berkenaan setiap nabi hadir
untuk mendobrak sistem paganisme dan meluruskan sistem teologi, seorang nabi yang
diutus dari kaumnya sendiri, kitab suci dengan bahasanya sendiri, hingga

XVii



pembangkangan yang dipengaruhi stratifikasi sosial, kecenderungan kognisi
masyarakat, afeksi dan keimanan satu masyarakat tertentu.

Terakhir, transformasi dari eksplanasi historis kisah-kisah al-Qur’an dengan
perjalanan dakwah Muhammad diklasifikasi menjadi dua bagian, yakni; pertama,
tranformasi metodologis berkenaan polemik pendekatan sejarah dan tekstual. Hadirnya
eksplanasi historis dapat mengakomodir setiap persoalan metodologis di atas, sekali
lalu menggunakan keduanya. Kedua, tranformasi materi kisah-kisah al-Qur’an yang
sedari awal ditumpuk dengan riwayat israiliyyat sekarang dapat diminimalisir dengan
menjelaskan hubungan kisah-kisah al-Qur’an dengan perjalanan dakwah Muhammad.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Diskursus kisah-kisah al-Qur’an merupakan anasir dari materi/teori interpretasi
yang renggang terhapad perdebatan sarjana al-Qur’an. Kecenderungan pendekatan
sejarah yang telah dipraktikkan oleh sarjana klasik maupun Orientalis mendapat sekian
catatan tersendiri dari sarjana belakangan. Dalam situasi ini, pendekatan tekstual
dianggap mampu mengisi sekian dan polemik pendekatan sejarah, khususnya
berkenaan dengan keabsahan materi kisah-kisah al-Qur’an dan riwayat israiliyyat.
Namun demikian, kecenderungan tekstual yang membatasi teks pada struktur
gramatikal, maupun sintaksis, kemudian menarik nilai-nilai moralitas atau pendidikan,
menghilangkan satu bagian dari cara kerja interpretasi, yakni; upaya membangun relasi
kisah-kisah al-Qur’an dengan waktu dan tempat pertama kali diwahyukannya/situasi
dakwah Muhammad.

Upaya membaca al-Qur’an dengan rihlah dakwah Muhammad disadari atas kausa
bahwa ekspresi al-Qur’an dalam kontestasi budaya masyarakat Arab sebagai objek dan
situasi dakwah signifikan dijumpai melalui resepsi dialektis antara teks dan masyarakat
sebagai eksekutor kalam.* Masyarakat Arab pra al-Qur’an memang telah mengenal
tulisan sebagai . manifestasi.wahyu pada kitab-kitab_terdabulu yang hidup bersama

mereka, seperti Injil dan Talmud.? Olehnya itu, lahirnya teks baru dalam konteks

'Resepsi terhadap teks adalah pengejawantahan dari kesadaran intelektual. la muncul dari
perenungan, interakasi, penerjemahan dan pemahaman subjek. Apa yang telah diterima oleh pembaca
kemudian dilokalisir dan dikonkretkan dalam benak. Anggapan yang telah terkonstruk tersebut
membentuk semacam ruang penangkapan (wahrnehmungsraum) yang di dalamnya materi-materi
tersebut menjadi kontur bagi dunia individu. Nur Khalis Setiawan, Al-Qur’an Kitab Sastra Terbesar,
Cet. | (Yogyakarta: eLSAQ Press, 2005), h. 68-69.

2Hal ini didasarkan pada fakta historis bahwa terdapat tradisi-tradisi keagamaan yang tumbuh
sebelum Islam di dunia Arab. Di Mekah sendiri, sebagian besar penduduknya merupakan kaum pagan.



kebudayaan Arab tidaklah dapat dikatakan baru bagi mereka. Persentuhan antara
masyarakat di satu sisi dan wahyu di sisi lainnya adalah pola hubungan yang terjadi
dengan penganut agama lain di sekitar mereka.

Ayat-ayat al-Qur’an yang difungsikan sebagai respon pada konteks ini berbarengan
dengan usaha membangun relasi-relasi kesamaan ide dengan mengikuti sistem dan
pola kepercayaan masyarakat Arab. Perihal ini misalnya akan sangat jelas dijumpai
dengan memetakan tiga unsur objek keyakinan masyarakat pra Islam, kharisma figur,
mediator dan pesan gaib.

Misalnya, penyair dan dukun diasosiasikan sebagai kharisma yang memiliki
otoritas bicara pada ruang interaksi masyarakat Arab mencari inspirasi melalui “jin”.
Mereka meyakini bahwa jin dapat menangkap realitas alam gaib dari langit sehingga
mereka mampu memberikan suatu informasi yang tidak ditangkap panca indra. Dari
sini Nasr Hamid Abu Zaid mengasosiakan kharisma figur tersebut adalah kahin dan
penyair, mediatornya adalah jin dan pesan gaibnya adalah informasi-informasi gaib.?

Analog dengan pola di atas, sistem pewahyuan yang dipraktekkan Muhammad
memenuhi tiga syarat tradisi keyakinan masyarakat Arab. Muhammad merupakan
wujud Kharisma figur, Jibril sebagai sosok mediator, dan al-Qur’an sebagai pesan gaib
yang di bawa Jibril. Tidak hanya pola umum ini, cara ekspresi al-Qur’an pun sering
kali sama dengan_metode- epistemologi pengetahuan yang telah mereka ketahui.

Misalnya, pola sastra yang ditunjukkan al-Qur’an di masa kehadirannya sebagai respon

Mereka menyembah dewa-dewa suku yang ditempatkan di sekitar dan dalam Ka’bah. Madinah
sekalipun, mereka yang tidak mengikuti agama Yahudi sebagian besar adalah kaum pagan. Lihat
Abdullah Saed, Al-Qur’an an Introduction. Terj. Sahiron Syamsuddin, Pengantar Studi Al-Qur’an
(Yogyakarta: Baitul Hikmah Press, 2016), .h 3-9.

3Nasr Hamid Abu Zaid, Mafhiim al-Nas: Dirasah fi Uliim al-Qur’an (Beirut: Markaz al-Tsaqafi
al-‘Arabi, 2000), h. 34.



keagungan syair dan format cerita-cerita al-Qur’an yang umumnya telah masyhur
adalah satu dari beberapa epistemologi komunikasi al-Qur’an dengan masyarakat
Arab. Bahkan kisah-kisah yang tidak mereka jumpai dengan rujukan kitab-kitab
terdahulu oleh lzzat Darwasah tidak memberi distingsi signifikan terhadap pola
riwayat-riwayat yang telah mereka dengar.*

Hal ini adalah indikator bahwa wahyu membuka ruang interaksi dengan tradisi-
tradisi sosial keagamaan masyarakat setempat, tidak terkecuali kisah-kisah al-Qur’an
yang kadang kala ditafsirkan bebas dari ruang historis.® Selain itu, gaya cerita al-Qur’an
yang sering kali bersifat faktual adalah upaya al-Qur’an sendiri untuk membangun
relasi-relasi kesamaan ide dengan masyarakat setempat.® Haluan gerak ini oleh al-
Qur’an untuk mengimbangi respon dan proses resepsi masyarakat terhadap wahyu
yang dibawa oleh- Muhammad sebagai wakil tuhan.

Kisah bahtera Nuh dalam Hud 25-49 dan kisah Ytsuf dalam surah Yisuf, keduanya
pada kronologi al-Jabiri turun beriringan dengan masa pemusnahan syirik dan beberapa

saat sebelum serombongan muslim hijrah ke Habasyah.” Dua kisah ini secara umum

4Muhammad lzzat Darwazah, al-Tafsir al-Hadis (Kairo: Dar al-Thya al-Kutub al-‘Arabiyyah,
1962), h. 162-178.

SSpesifik Aksin Wijaya mengklasifikasi hubungan relasional al-Qur’an dengan masyarakat
Arab dalam dua bagian, yakni: relasi al-Qur’an dengan masyarakat pra al-Qur’an (respon al-Qur’an
terhadap budaya masyarakat pra al-Qur’a n, dan respon masyarakat terhadap al-Qur’an), dan relasi al-
Qur’an dengan masyarakat era-al-Qur’an. Selengkapnya di Aksin Wijaya, Arah Baru Studi Ulum al-
Qur’an: Memburu Pesan Tuhan di Balik Fenomena Budaya, Cet. | (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2009),
h. 97-109.

6Aksin Wijaya, Sejarah Kenabian dalam Perspektif Tafsir Nuzuli Muhammad Izzat Darwasah
(Bandung: Mizan Pustaka, 2016), h. 93.

"Muhammad ‘Abid al-Jabiri, Fahm al-Qur’an al-Hakim: al-Tafsir al-Wadih Hasb Tartib al-
Nuzil, Vol. | (Beiru: Markaz Dirasah al-Wahdah al-‘Arabiyyah, 2010), h. 253-265. Dalam susunan
kronologis versi Weil, Noldeke-Schwally, dan Blachere surah tersebut dikelompokkan turun pada fase
Makkiyyah akhir. Taufik Adnan Amal, Rekonstruksi Sejarah al-Qur’an (Ciputat: PT Pustaka Alvabet,
2013), h. 113.



menggambarkan tema yang sama, yakni eksodus dari satu tempat ke tempat yang lain
(Nuh dengan bahteranya dan Yusuf beserta koloninya hijrah ke Mesir). Sehingga cerita
ini akseptabel dengan kondisi nabi beserta sahabatnya yang secara terus menerus
menerima mental bullying yang membutuhkan motivasi dan keberanian untuk
bertindak, meninggalkan kampung halamannya. Akhir kisah yang bahagia dari dua
cerita tersebut secara moral memberi efek psikologis, baik terhadap nabi maupun
terhadap muslim awal yang hendak meninggalkan Mekah.®

Interpretasi kisah semacam ini adalah gambaran wahyu melakukan audiensi
terhadap nabi dan pengikutnya. Secara gamblang, ia berbeda dengan interpretasi
terhadap kisah-kisah al-Qur’an yang meletakkan kisah pada ruang lain dari relasi-relasi
pewahyuan teks (kisah al-Qur’an) di masa didengarkan pertama kali. Pola-pola yang
disebutkan terakhir ini-cenderung melompati satu tahapan kemudian memberi
signifikansi moralitas teks (kisah) dengan keadaan kontemporer. Di sisi lain, ia juga
berbeda dengan pendekatan sejarah yang secara radikal mempertanyakan keabsahan
materi kisah-kisah al-Qur’an, sekali lalu secara bebas memasukkan riwayat-riwayat
isratliyyat tanpa saringan yang ketat.

Hal ini dimungkinkan terjadi karena kajian-tentang kisah-kisah al-Qur’an dalam
literatur lmu al-Qur’an cenderung memberi titik tekan terhadap aspek moralitas/ibrah

kisah yang secara-terus_menerus dapat, diaplikasikan.’- Implikasinya, interpretasi

8Muwammar Zayn Qadafy, Sababun Nuzul dari Mikro hingga Makro: Sebuah Kajian
Epistemologi (Yogyakarta: IN AzNa Books, 2015), h. 212-213.

SLiteratur-literatur yang terkait dengan kisah-kisah al-Qur’an, sebagaimana yang banyak
dijumpai pada buku-buku ilmu al-Qur’an dan tafsir cenderung mengeksplanasikan kisah-kisah al-Qur’an
sebagai wahyu tuhan yang lepas dari ruang historis. Para penyusun kitab biasanya memulai dengan
pengertian Kisah dalam al-Qur’an, macam-macamnya, relevansinya, dan tujuan-tujuan dari kisah
tersebut. Sebagai contoh, rujuklah misalnya Mardan, Al-Qur’an sebuah Pengantar (Jakarta: Mazhab
Ciputat, 2010), h. 243-287; Rusydie Anwar, Pengantar Ulumul Qur’an dan UlumulHadis: Teori dan
Metodologi (Yogyakarta: IRCiSod, 2015), 143-148; M Quraish Shihab, Kaidah Tafsir: Syarat,



semacam ini terus dikomsumsi sehingga elaborasi terhadap aspek historis al-Qur’an
kurang mendapat ruang dalam khazanah keilmuan tafsir. Begitu pula pendekatan
sejarah yang sedari awal dipraktikkan para sarjana klasik telah menjadi nalar tafsir atas
ayat-ayat kisah. Implikasinya, para sarjana terjebak pada mitos dan alur cerita yang
panjang hingga lupa membaca respon ayat-ayat kisah tersebut terhadap situasi dakwah
Muhammad. Dari sini semestinya ide tentang moralitas baru dapat dimunculkan
kembali.

Karel Steenbrink ketika mengawali The Jesus Verse of The Qur’an menyinggung
dua indikator kealpaan dimensi historis ketika hendak menafsirkan ayat-ayat kisah
dalam al-Qur’an. Parameter pertama berangkat dari unsur normatifitas al-Qur’an yang
secara langsung diterima Muhammad melalui Jibril sebagai mediator tuhan dan nabi,
dan pola bahasa al-Qur’an yang eksplisit tidak menyinggung secara spesifik aspek
historis dari kondisi yang mengitari wahyu. Dua indikator di atas oleh Karel adalah
argumentasi yang digunakan sebagian orang untuk mengabaikan aspek sejarah ayat,
spesifik ayat-ayat kisah dalam al-Qur’an. Kendati demikian, pembacaan terhadap QS.
Hud [11]: 120 adalah dalih tersendiri untuk mengatakan bahwa wahyu/cerita-cerita
tersebut adalah respon terhadap situasi dan kondisi nabi dan masyarakat Arab.!!

Selanjutnya, riset ini adalah ekuilibrium terhadap penelitian sebelumnya dan upaya

untuk menyambung relasi-relasi wahyu dengan kehidupan nabi. secara personal dan

Ketentuan, dan Aturan yang Patut Anda Pahami dalam Memahami Ayat-Ayat al-Qur’an (Ciputat:
Lentera Hati, 2013), h. 319-326.

OKarel Steenbrink, The Jesus Verse of The Qur’an, terj. Sahiron Syamsuddin & Fejriyan
Yazdajird lwanebel, Nabi Isa dalam al-Qur’an (Yogyakarta: Suka Press, 2015), h. 1-2.

1 Gl 57805 Al 3as Gl o2 3 Helay AN 4 E L LA o G Sl (i &5 artinya: Dan
semua Kisah rasul-rasul kami ceritakan kepadamu (Muhammad), agar dengan kisah itu Kami teguhkan
hatimu; dan di dalamnya telah diberikan kepadamu (segala) kebenaran, nasihat dan peringatan bagi
orang yang beriman. Kementerian Agama, Al-Qur’an dan Terjemah (Jakarta: Lajnah Pentashihan
Mushaf al-Qur’an, 2010), h. 235



masyarakat era al-Qur’an pertama kali diresepsi secara umum. Genre tafsir ini adalah
eksplorasi historis sebagaimana telah diaplikasikan oleh al-Jabiri dalam Fa/zm al-
Qur’an dan sebelumnya oleh Izzah Darwazah dalam al-Tafsir al-Hadis. Di kalangan
orientalis Theoder Noldeke-Schwally, Weil, Blachere dan Richard Belt misalnya telah
mengimplementasikan metode ini dengan memetakkan dan memberi keterangan-
keterangan tertentu terhadap ayat-ayat al-Qur’an secara kronologis.?

Jika eksplorasi historis sebagaimana yang disebutkan sebelumnya dalam tafsir
nuziili berbicara secara luas berkenaan segala kisah mengiringi dakwah Muhammad,
eksplisit maupun implisit, studi ini melakukan batasan terhadap ayat-ayat kisah yang
terang diceritakan al-Qur’an sebagai relasi-relasi dakwahnya sebagaimana yang
dipraktikkan al-Jabir dalam Madkhal ila al-Qur an al-Karim. Konteks ini ditekankan
untuk mengetengahkan dua kutub nalar tafsir terhadap ayat-ayat kisah dalam al-
Qur’an.

B. Rumusan Masalah

Berangkat dari eksplikasi di atas dirumuskanlah beberapa persoalan pokok guna

sistematisasi penelitian;

2Ada beberapa tipe inti penafsiran historis atas al-Qur’an. Pertama, Penafsiran historis yang
menitikberatkan pada upaya untuk memahami pesan inti dari sebuah ayat. Pesan ini oleh beberapa
sarjana ilmu al-Qur’an kontemporer diistilah dengan ragam terminologi, misalnya Fazlur Rahman
menamainya dengan ratio legis,-Nasr Hamid Abu Zaid dengan al-maghza (signifikansi), Muhammad
Talbi dengan al-magasid, dan hermeneutika kontekstualis yang diusung Abdullah Saeed guna
mengaplikasikan pesan-pesan inti pada audiens kontemporer. Kedua, Model interpretasi historis yang
menekankan pada aspek intertekstualiatas. Pola ini digunakan sebagai upaya komparasi teks al-Qur’an
dengan teks-teks yang telah ada sebelumnya. Di sarjana Barat adalah Angelika Neuwirth yang
mengusung pembacaan pra kanonisasi dan resitasi terhadap pembacaan kitab-kitab suci sebelumnya
untuk mengesampingkan tuduhan imitasi terhadap al-Qur’an. Terakhir adalah eksplorasi historis
sebagaimana yang disebutkan di atas. Genre tafsir ini mencoba mengeskplor historisitas al-Qur’an
dengan merelasikan hubungan kausal antara wahyu dan realitas masyarakat Arab. Prolog Sahiron
Syamsuddin pada Aksin Wijaya, Sejarah Kenabian dalam Perspektif Tafsir Nuzuli Muhammad lzzat
Darwasah, h. 15.



1. Bagaimana kontruksi ekplanasi historis kisah kisah al-Qur’an dengan

perjalanan dakwah Muhammad dalam pandangan al-Jabiri?

2. Kenapa eksplanasi historis al-Jabirt dapat mengetengahkan relasi antara kisah-

kisah al-Qur’an dengan perjalanan dakwah Muhammad?

3. Bagaimana transformasi ekplanasi historis kisah-kisah al-Qur’an dengan

perjalanan dakwah Muhammad?

C. Tujuan dan Manfaat

Penelitian ini secara umum bertujuan mencari korelasi historis antara kisah-kisah
yang diceritakan al-Qur’an dan masyarakat era al-Qur’an dengan menyodorkan
pembacaan yang berbeda dari rujukan-rujukan literatur ilmu al-Qur’an konvensional.
Rupa korelasi tersebut spesifik tentang respon cerita-cerita al-Qur’an terhadap
kehidupan personal nabi dan sosial keagamaan masyarakar era al-Quran, dan bentuk
eksplorasi historis dengan berdasar pada dating cerita-cerita al-Qur’an.

Secara praktis, studi tentang sejarah kisah al-Qur’an, berbarengan dengan
kehidupan sosial masyarakat Arab ini diharapkan mampu menambah aset keilmuan
dalam bidang al-Qur’an dan tafsir, spesifik tentang muatan cerita al-Qur’an. Selain itu,
eksplanasi yang dimuat dalam penelitian secara teoritis bisa membuka wacana baru
dalam menggali fenomena-fenomena sejarah di balik firman ilahi.

D. Kajian Pustaka

Kajian terhadap kisah-kisah yang dinarasikan al-Qur’an dalam relasi akademis
telah dapat dijumpai dalam ragam perspektif. Klasifikasi dari pola penelitian tersebut
secara umum dapat dikategorikan dalam dua sub besar, yakni literary approach dan
historical approach. Meskipun beberapa sudah mulai mempertemukan antara teks dan

pendekatan sejarah. Penelitian-penelitan yang secara spesifik mengaksentuasikan pada



teks dan moralitas kisah oleh penulis asosiasikan dalam beberapa literatur-literatur
yang secara ringkas dijelaskan kemudian.

Di antara penelitian semisal ini sebagaimana yang diaktualisasikan oleh
Syihabuddin Qalyubi dalam Stilistika al-Qur’an: Makna di Balik Kisah Ibarahim.
Kisah nabi Ibrahim yang ditampilkan sebanyak 186 kali dalam 25 surah
diklasifikasikan oleh Syihabuddin sesuai susunan mushaf kemudian memberi analisis
stilistika terhadap cerita-cerita tersebut. Setiap kisah tersebut ke mudian
dikelompokkan sesuai dengan tema tertentu dan diberi eksplanasi stilistik, dengan tidak
merelasikan antara penuturan kisah Ibrahim dengan pola susunan mushaf.3

Gaya selanjutnya adalah Pendekatan Interdisipliner Psikologi Sastra dalam
memahami kisah nabi Yusuf dalam al-Qur’an oleh Hanik Mahliatussikah. Gagasan
dasar untuk mengelobrasi dua disiplin keilmuaan dalam menangkap makna kisah-kisah
nabi Yusuf secara partikular adalah bahwa tidak ada kesempurnaan teori dan
metodologi dalam memahami satu fenomena atau teks sekalipun. Olehnya itu
dibutuhkan interaksi intensif antara satu disiplin keilmuan dengan ilmu lainnya guna
memperkaya interpretasi atas kisah al-Qur’an. Hasilnya, teori psikoanalisa Freud
menjadi paradigma untuk melihat psikologi tokoh dalam kisah nabi Yasuf yang
disinggung. oleh al-Qur’an, sekaligus menjadi pijakan awal untuk menilai watak dan
mental masyarakat waktu itu.**

Masih dalam bingkai literary approach, adalah M. Faisol yang meneliti tentang

Interpretasi Kisah Nabi Musa Perspektif Naratologi al-Qur’an. Paradigma naratologi

13Syihabuddin Qalyubi, Stilistika al-Quran: Makna di Balik Kisah Ibrahim (Yogyakarta: LkiS,
2009).

14Hanik Mabhliatussikah, “Analisis Kisah Nabi Y{isuf dalam Al-Qur’an melalui Pendekatan
Interdisipliner Psikologi Sastra, Arabi: Journal of Arabic Studies, VVol. 1, No. 2 (2016), h. 76-89.



dalam pembacaan kisah-kisah al-Qur’an menghendaki pembacaan relasional antara
rentetan awal, tengah dan akhir kisah. Muh. Faisol mengklasifikasi kisah nabi Musa
dalam al-Qur’an dengan lima kejadian umum dan rentetan awal hingga akhir kisah.
Dengan pola tersebut, hasil dari penelitiannya mengindikasikan adanya keteraturan
struktur naratif nabi yang dibangun oleh peristiwa-peristiwa (yang terhubung secara
kausal). Selain itu, akselerasi naratologi al-Qur’an yang diaplikasikan dalam
memahami ayat-ayat kisah menyuratkan unsur kemukjizatan sastra al-Qur’an yang
elemen-elemennya bekerja secara konsisten dan koheren satu sama lain.*

Pendekatan lain yang juga lazim digunakan meneleah makna ayat-ayat kisah adalah
studi semiotika. Perangkat ini berangkat dari satu prakarsa bahwa al-Qur’an
memperkenalkan dirinya sebagai sistem tanda yang terbuka untuk dimaknai dengan
aliran semiotis yang berbeda sekali pun. Al-Qur’an dalam banyak kesempatan
menggunakan terminologi wa min ayatih, sekaligus oleh sarjana muslim diasosiasikan
memiliki satuan-satuan dasar yang disebut ayat, surah, sampai huruf. Olehnya itu, al-
Qur’an yang menggunakan modus bahasa menjadi lahan subur bagi kerja-kerja
semiotika untuk menemukan makna bahasa dan totalitas sturuktur yang
menghubungkan ‘masing-masing unsur kebahasaan. < Kajian semiotika dengan
menggunakan objek al-Qur’an belakangan disebut dengan Semiotika al-Qur’an.

Ali lImron adalah.satu. dari sekian. banyak sarjana yang menulis tentang

semiotika al-Qur’an.*® Spesifik metode semiotika digunakan Ali imron untuk melihat

M. Faisol, “Interpretasi Kisah Nabi Musa Perspektif Naratologi al-Qur’an”, ISLAMICA:
Jurnal Studi Keislaman, Vol. 11, No. 2 (Maret 2017). Dalam tulisan yang berbeda, M. Faisol juga
mengaplikasi metode naratologi pada objek Nabi Khidir dalam al-Qur’an; M. Faisol, “Struktur Naratif
Cerita Nabi Khidir dalam al-Qur’an”, Adabiyyat, Vol. 10 (Desember 2011).

BAli Imron, Semiotika al-Qur’an: Metode dan Aplikasi terhadap Kisah Yusuf (Yogyakarta:
Teras, 2011).
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tanda-tanda di balik kisah nabi Yusuf dalam al-Qur’an. Penelitian tersebut misalnya
memetakan tujuh fragmen penting yang disebutkan al-Qur’an untuk menggambarkan
keadaan Yusuf. Tujuh adegan tersebut adalah Yusuf bermimpi, Yusuf dibuang, dijual,
pertemuan Yusuf dan Zulaikha, Yusuf dipenjara, Yusuf bebas dan menjadi bendahara,
pertemuan kembali yusuf dan keluarganya. Ketujuh kisah tersebut diulas dengan
menggunakan gaya heuristik/linguistik (morfologi, sintaksis, maupun semantik), dan
retroaktif/hermeneutik.

Selain Ali Imron, turut juga Muhammad Akrom dan Fathurrasyid dalam Analisis
Ketampanan Nabi Yusuf Perspektif Semiotika al-Qur ‘an dan Ratu Balgis dalam Narasi
Semiotika al-Qur’an. Akrom menggunakan semiotika Riffater dan menemukan dua
ayat kisah yang implisit menegaskan ketampanan Yusuf, yakni QS. Yisuf[12]: 22 dan
31. Di balik kisah tersebut, Arkoum menandaskan aspek moralitas, terlebih lagi
normatifitas.!” Sedangkan pembaacaan retroaktif terhadap kisah Ratu Balqis
menyingkap anusir relasi kesetaraan antara laki-laki dan al-Qur’an. Penggalan ayat wa
aslamtu ma’a sulaiman oleh Fathur digunakan untuk manyatakan aspek kemanusiaan,
sekaligus equaliy di hadapan Tuhan.!®

Setelah cara pandang semiotika, pola yang sedikit berbeda ditampilkan oleh
Wardatun-Nadhirah dalam Narrative Criticsm sebagai Metodologi Kajian Kisah al-
Qur’an: Studi atas Kajian-A.H. Johns. Setelah munculnya wajah interpretasi kisah
sebagai upaya memahami motivasi kisah bagi masyarakat kontemporer (yang dipilih

sesuai dengan tema-tema kisah yang terdapat dalam al-Qur’an), tesis ini menawarkan

"Muhammad Akrom, “Analisis Ketampanan Nabi Yusuf Perspektif Semiotika al-Qur’an”,
Arabiiyat: Jurnal Pendidikan Bahasa Arab dan Kebahasaaraban, Vol. 1, No. 2 (Desember, 2014).

18Fathurrasyid, “Ratu Balgis dalam Narasi Semiotika al-Qur’an”, Palastren, Vol. 6, No. 2
(Desember 2013).
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metode baru memahami cerita al-Qur’an, yakni dengan narative criticsm. Bentuk
pendekatan ini memberi fokus pada aspek teks sebagai pijakan utama memahami
sebuah cerita. Olehnya itu, pemahaman holistik mengenai kisah hanya dapat diperoleh
melalui analisis mendalam terhadap teks dengan tidak “bergantung” pada pengarang
dan latar belakang kemunculan teks. Hal ini didasarkan pada asumsi bahwa teks
merupakan dunia “sesungguhnya” yang diciptakan pengarang dengan mengajak
pembaca hadir dalam dunia tersebut, sekaligus mengaksentuasikan bahwa kebenaran
teks terdapat dalam teks itu sendiri.

Bentuk lain dari literary approach yang juga mewarnai studi atas kisah-kisah al-
Qur’an adalah karya disertasi Walled F. S. Ahmed dalam The Qur’anic Narratives
Through the Lens of Intertextual Allusion: A Literary Approach.*® Tawaran pendekatan
ini digunakan untuk melihat interrelasi antara teks yang bergulandang dalam tatanan
masyarakat ketika wahyu diturunkan. Allusion sendiri jika hendak diterjemahkan
dalam bahasa Carmella Perri adalah upaya menyingkap makna baik yang disebutkan
oleh teks (simpel- kompleks), tidak hanya un-allusively sampai imajinasi yang
memungkinkan diketahui, tetapi juga melalui getaran suara (echo) yang disinggung
oleh teks.

Pembatasan penelitian ini diklasifikasikan dalam tiga fragmen kisah dalam al-
Qur’an, yakni. cerita tentang. nabi. Yunus, Kisah penciptaan manusia pertama
berbarengan dengan dosa dan pengajaran Tuhan, dan kesenangan Sarah, istri lbrahim.
The main goal yang hendak dicapai dalam karya Walled adalah upaya untuk

mengeksplorasi signifikansi intertextual allusion antara yang disebutkan oleh al-

¥Walled F. S. Ahmed, “The Qur’anic Narratives Through the Lens of Intertextual Allusion: A
Literary Approach”, Disertasi (2014).
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Qur’an dan yang terdapat dalam dua kitab suci samawi sebelumnya, yakni kitab suci
agama Kristen dan Yahudi.

Ada juga yang mencoba menelisik interpretasi ayat-ayat kisah dengan memberi
perhatian pada aspek relasi antara narasi kisah dan elemen balaga dalam suatu cerita.
Perihal ini ditulis dalam sebuah jurnal The Relationship between Elements of Balagah
an Narration in the Story of Moses. Spesifik objek materi Musa difokuskan pada QS.
al-Kahfi [18]: 60-82. Lewat tulisan ini, peneliti hendak memberi gambaran lain bahwa
selain variasi dan sistem bahasa yang digunakan al-Qur’an dalam menceritakan kisah
satu atau beberapa orang, juga ditemukan bahwa melalui kesinambungan cerita dan
gaya retorika al-Qur’an akan ditemukan interpretasi kisah al-Qur’an dengan nuansa
sangat linguistik, sekaligus atensi kemukjizatan kalimat al-Qur’an.?

Dalam banyak kesempatan juga akan ditemukan berbagai penelitian yang memberi
titik kisah pada aspek edukasi. Karya-karya tersebut secara sederhana menggunakan
pendekan naratologi, atau paling tidak menggunakan makna kebahasaan untuk
mengambil sisi didik dari pola yang disebutkan al-Qur’an. Ada yang membahas secara
umum Nilai-Nilai Pendidikan melaluk Kisah dalam al-Ouran, Susilawati,?* dan The
Role of The Qur anic Stories and Parablesin in Islamic Education and Training oleh

Akbar Salehi.?? Ada juga yang memberi batasan terhadap objek materi sebagaimana

yang ditulis Mohamad Zaenal Arifin Pendidikan Moral dalam Kisah Yusuf AS%,

20M. Anas, dkk. “The Relationship between Elements of Balagah an Narration in the Story of
Moses”, GJAT, Vol. 8 (Desember 2018).

ZSusilawati, “Nilai-Nilai Pendidikan melalui Kisah al-Qur’an”, Belajea: Jurnal Pendidikan
Islam, Vol. 1, No. 1 (2016).

2Z2Akbar Salehi, “The Role of the Qur’anic Stories and Parablesi in Islamic Education and
Training”, Journal Islamic Studies and Culture, Vol. 4, No. 1 (Juni 2016).

ZMohamad Zaenal Arifin, “Pendidikan Moral dalam Kisah Yusuf AS”, Kordinat, VVol. 15, No.
1 (April 2016).
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Pendekatan hermeneutika juga ikut mewarnai diskursus kisah-kisah al-Qur’an.
Entah dengan menggunakan penggunaan sastra secara ketat atau dengan menitik
beratkan pada sejarah. Dadang Darmawan misalnya menulis tentang analisa
hermeneutika kisah Yusuf dengan mengaplikasikan beberapa tokoh hermeneutik?,
penggunaan hermeneutika untuk menyelami makna di balik kisah Dzulgarnain oleh
Rukimin,?® atau sebuah disertasi yang ditulis Amer Latif Qur anic Narrative and Sufi’
Hermeneutic: Riumi’s Interpretations of Pharaoh’s Chararcter.?®

Berbeda dengan literary approach sebagai pendekatan ayat-ayat kisah, gaya
sejarah tidak mendominasi studi kisah dalam al-Qur’an. Hal ini boleh jadi disebabkan
hasil penelitian Abraham Geiger dalam Judaism and Islam yang secara normatif tidak
berbarengan dengan pengetahuan dan keyakinan sarjana muslim.?” Hasil cultural
borrowing yang disebutkan Geiger disertai dengan bukti yang ditulis dalam karyanya
bisa jadi menyurut penelitian dengan pola hitoris pada studi ayat-ayat kisah, meski
telah dibantah bahwa kesamaaan cerita dan pola yang sama antara satu kitab suci
dengan yang lainnya menunjukkan keterhubungan antara satu sama lain (cultural
connection).

Karya lainnya adalah The Jesus Verse of the Qur ‘an, ditulis oleh Karel Steenbrink.

Tinjauan atas karya model interpretasi Karel Steenbrink secara teknis berbeda dengan

dua model tulisan di-atas. Kendati secara umum berangkat dari satu tema kisah dalam

#Dadang Darmawan, “Analisa Kisah Yusuf dalam al-Qur’an dengan Pendekatan
Hermeneutika”, Al-Bayan; Jurnal Studi al-Qur’an dan Tafsir, Vol. 1 (2016).

ZRukimin, “Kisah Dzulgarnain dalam al-Qur’an Surah al-Kahfi: 83-101, Profetika: Jurnal
Studi Islam, Vol. 15, No. 2 (Desember 2014).

% Amer Latif, “Qur’anic Narrative and Sufi’ Hermeneutic: Rimi’s Interpretations of Pharaoh’s
Chararcter”, Disertasi (2009).

2Abraham Geiger, Was hat Mohammed aus dem Judentum Aufgenommen, terj. F.M Young,
Judaism and Islam (Madras: the M.D.C.S.P.C.K Press, 1898).
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al-Qur’an, Karel mencoba mengelaborasi susunan kisah-kisah nabi isa dalam al-Qur’an
sesuai dengan tata letak mushaf. Model tersebut kemudian dieksplorasi sesuai dengan
konteks kesejarahan. Sesekali bahkan mencoba menawarkan korelasi kisah al-Qur’an
dengan konteks kenabian Muhammad secara personal.

Secara sistematis, model penafsirannya dimulai dengan telaah komprehensif
tentang kisah-kisah nabi isa dalam al-Qur’an (yang disusunnya sesuai dengan metode
mushafi), selanjutnya sekilas menerangkan kandungan masing-masing surah al-Qur’an
yang sebagian ayatnya berbicara tentang nabi Isa, menjelaskan konteks historis
pewahyuannya (Mekah atau Madinah), kemudian mengeksplor kisah tersebut berdasar
konteks historis dan tekstualnya.

Setelah itu, kajian Nicolai Sinai dalam tulisannya The Qur’an as Process. Karya
ini secara umum mengaksentuasikan ide dasar tentang al-Qur’an sebagai sebuah proses
sejarah yang beriringan dengan dinamika kehidupan masyarakat Arab, sehingga
interpretasi atas kajian al-Qur’an akan selalu berkembang dengan makna yang dinamis.
Olehnya itu, di bagian awal tulisan misi yang hendak ditekankan oleh Sinai adalah
apresiasi terhadap upaya Noldeke yang telah menyusun al-Qur’an secara kronologi
dengan memaparkan teori sinkronik dan diakronik.

Di bagian selanjutnya, Sinai menuliskan perlunya eksplorasi historis terhadap
kesejarahan al-Qur’an dengan berangkat dari kronologi turunnya ayat. Bentuk ini juga
secara spesifik telah dilakukan oleh Aksin Wijaya ketika meneliti tafsir nuzuli 1zzat
Darwasah. Selanjutnya, eskplorasi historis tersebut diaplikasikan dengan
mengeksplanasikan kisah nabi Ibrahim secara kronologi dalam dua surah (QS. al-
Dzariyat [51] dan QS. al-Saffat [37]) yang keduanya turun pada periode Mekah awal

dan Mekah tengah berdasarkan susunan kronologis Noldeke. Namun demikian, kendati
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analisis ini hendak menelisik aspek historis di mana al-Qur’an diterima pertama kali
oleh Muhammad, akan tetapi sifat tekstualitas al-Qur’an melekat pada al-Qur’an itu
sendiri, maka cara kerja teks tidak bisa dikesampingkan.

Dari beberapa literatur di atas, distingsi spesifik yang hendak diaplikasikan dalam
riset ini adalah upaya untuk menyusun koneksitas antara wahyu dan perjalanan dakwah
Muhammad. Olehnya itu eksplanasi historis sebagai kerangka metodologis digunakan
untuk melihat hubungan kausa antara kedua fakta sejarah di atas, yakni wahyu yang
turun di ruang historis dan sosok Muhammad dan lingkungan dakwahnya.

E. Kerangka Teoritis

Penelitian ini meletakkan al-Qur’an (tidak terkecuali Kkisah-kisah al-Qur’an)
sebagai bagian dari relasi-relasi historis yang hadir merespon berbagai persoalan yang
dihadapi Muhammad sebagai penerima wahyu, pada saat yang sama merespon realitas
di tengah dinamika sosial masyarakat Arab. Relasi-relasi ini bekerja secara dialektis,
di satu sisi al-Qur’an memberi respon kepada penerima dan pola sosial-keagamaan
masyarakat Arab, pada sisi yang lain penerimaan wahyu lewat berbagai medium
melahirkan respon masyarakat terhadap al-Qur’an.?®

Implikasi teoritis yang lahir dari kesejarahan kisah-kisah dengan proses dakwah
Muhammad adalah mempertemukan dua peristiwa yang secara beriringan mempunyai
ikatan yang kuat, yakni wahyu yang. turun dalam ruang historis dan situasi historis
Muhammad dan kaumnya yang keduanya merupakan fakta sejarah. olehnya itu,
penelitian ini menggunakan eksplanasi historis untuk melihat bagaimana kisah-kisah

al-Qur’an dan perjalanan dakwah nabi bisa dijelaskan secara bersamaan.

2Aksin Wijaya, Arah Baru Studi Ulum al-Qur’an: Memburu Pesan Tuhan di Balik Fenomena
Budaya, 97.
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Eksplanasi historis atau penjelasan sejarah sendiri berusaha membuat unit sejarah
dapat dipahami secara menyeluruh dengan merelasikan dua atau beberapa fakta
sejarah. Hal ini berbarengan dengan gagasan Wilhelm Dilthey tentang pentingnya
menghadirkan interpretasi atas fakta-fakta yang secara independen bebas dari ruang
tafsir. Olehnya itu, Kuntowijoyo menyusun enam kaidah khusus terkait penjelasan
sejarah dengan meminjam beberapa teori historian. Di antara kaidah tersebut adalah;?®,
1. Regularity, yakni upaya untuk menjelaskan hubungan keajekan/kausal antara satu
peristiwa dengan peristiwa lainnya. Kaidah ini dipinjam Kuntowijoyo dari Gardirne. 2.
Generalisasi (G. Behan McCullagh), prinsip ini berasumsi bahwa penjelasan sejarah
untuk menganalisa peristiwa-peristiwa masa silam untuk merumuskan sistem nilai dan
kondisi umum dalam kurung waktu tertenu.*® 3. Menggunakan infrensi statistik.
Landasan pikir atas eksplanasi historis ini tidak selalu dapat diaplikasikan dalam kajian
historis, khususnya pada penelitian kualitatif yang berkaitang dengan studi pemikiran
dan kejiwaan manusia. Selanjutnya adalah pembagian waktu untuk membuat
kualifikasi suatu rentang periode dengan periode lainnya. Yang terakhir adalah
narrative history yang berdasarkan atas fakta dan kesadaran akan multi-interpretable
sebuah sejarah.

Secara. spesifik, teori yang digunakan untuk membaca kisah-kisah al-Qur’an
sebagai bagian. dari-unit_sejarah. Muhammad adalah. apa yang dikatakan al-Jabiri
tentang kisah-kisah al-Qur’an. Penuturan ayat-ayat kisah dalam al-Qur’an menurutnya

tidak lain merupakan masal tokoh-tokoh yang ada dalam cerita tersebut dengan kondisi

PKuntowijoyo, Penjelasan Sejarah (Historical Explanation), (Yogyakarta: Tiara Wacana,
2008), h. 1-16.

3K hoiriyyah, Metodologi Studi Islam: Suatu Konsep tentang Seluk Beluk Pemahaman Ajaran
Islam, Studi Islam dan Isu-isu Kontemporer dalam Studi Islam, (Sleman: Teras, 2013), h.92-93.
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Muhammad.3! Hal ini sejalan dengan makna etimologis masal dalam bahasa Arab yang
berarti serupa atau sama (syibh atau syabih). Olehnya itu, penggambaran kisah-kisah
al-Qur’an mempunya relevansi, atau paling tidak serupa dengan peristiwa-peristiwa
yang dialami oleh Muhammad. Atas dasar inilah kemudian al-Jabiri mengatakan,
tujuan dari kisah al-Qur’an bukan untuk kepentingan kisah itu sendiri, melainkan untuk
tujuan dakwah Muhammad.

Disebabkan tujuan kisah-kisah al-Qur’an bertumpu pada kepentingan dakwah
Muhammad, olehnya itu pembacaan atas kisah-kisah al-Qur’an mesti didasari atas
sejarah dakwah Muhammad yang dapat dijumpai dalam literatur sirah, terlebih pada
klasifikasi yang dilakukan oleh tafsir nuzuli. Hal ini misalnya dilakukan oleh al-Jabiri
untuk menjaga relevansi historis antara ayat-ayat kisah dengan Muhammad. Implikasi
dari pembacaan ini kemudian mengantar peneliti-untuk melepaskan perdebatan
kebenaran sejarah dari kisah-kisah yang diceritakan al-Qur’an.®? Perihal ini penting
untuk ditekankan, disebabkan melalui gagasan al-Jabiri, poin penting yang hendak
ditekankan adalah respon dan relevansi ayat-ayat kisah tersebut dengan perjalanan
dakwah Muhammad.

F. Metode Penelitian

1. Jenis Penelitian

Penilitian, ini dikategorikan ,sebagai . jenis . penelitiankualitatif, yakni upaya
referensial untuk mengumpulkan data berupa dokumentasi dan dianalisi dengan

pendekatan tekstual historis. Selain itu juga disebut sebagai library research, sebab

$IMuhammad Abid al-Jabirt, Madkhal ila al-Qur an al-Karim, al-Juz’u al-Awwal, fi al-Ta rif
bi al-Qur'an, (Beirut: Markaz Dirasat al-Wahdah al- Arabiyyah, 2006), h. 258.

32Muhammad Abid al-Jabiri, Madkhal ila al-Qur an al-Karim, al-Juz'u al-Awwal, fi al-Ta rif
bi al-Quran, h. 258-260.
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data yang digunakan secara utama adalah material tertulis, seperti buku, artikel, dan
lainnya yang menuntut pembacaan serius terkait tema yang menjadi objek kajian
penelitian.

2. Sumber data

Ada dua sumber data yang digunakan dalam penelitian ini, pertama, sumber primer
berupa kitab al-Jabiri, yakni Madkhal ila al-Qur’an al-Karim untuk melihat konstuksi
eksplanasi historis kisah-kisah al-Qur’an. Sumber lainnya akan digunakan adalah
kitab-kitab sejarah kenabian otoritatif, Sirah Nabawi dan kitab-kitab lainnya yang
dapat dijadikan rujukan ilmiah dalam penelitian. Hal ini guna melihat relevansi historis
antara kedua teks tersebut, sekaligus sebagai bukti sejarah tentang pola dan
kecenderungan masyarakat-masyarakat pra al-Qur’an.

3. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
dokumentasi, yakni informasi-informasi tentang eksplanasi dan interpretasi terkait
cerita-cerita al-Qur’an berdasarkan literatur-literatur yang terkait dengan objek kajian
penelitian ini. Literatur-literatur tersebut bisa dalam bentuk buku atau pun artikel-
artikel yang memberi penjelasan tentang maksud dari kisah-kisah al-Qur’an secara
historis.

4. Teknik Pengolahan Data

Penelitian ini menggunakan metode eksplanasi deskripsi dan analisis. Metode
deskriptif akan digunakan untuk menjelaskan interpretasi ayat-ayat kisah dalam al-
Qur’an, sekaligus interpretasi mufasir tentang kisah-kisah tersebut yang ada pada data

primer maupun sekunder. Selanjutnya data yang telah ada tadi dianalisis sesuai dengan
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relasi-relasi intellegible untuk melihat hubungan kausa kisah al-Qur’an denga kondisi
sosial keagamaan masyarakat Arab.

G. Sistematika Pembahasan

Untuk sistematisasi pembahasan, penelitian ini akan membagi studi tentang
ekplanasi historis kisah-kisah al-Qur’an pada lima bab. Bab | berisi pendahuluan yang
dengan memaparkan latar belakang akademik, rumusan masalah, tinjauan pustaka,
langkah-langka teknis dalam upaya pengumpulan dan pengolahan data, serta
sistematika pembahasan yang disusun secara runtut dari bab 1 sampai selesai.

Bab Il membahas tentang nalar tafsir al-Jabiri secara umum. Bahasan ini
merupakan upaya untuk melihat relevansi antara nalar tafsir al-Jabiri dengan
pembacaannya kemudian terhadap ayat-ayat kisah dalam al-Qur’an.

Bab 111 mendiskusikan tentang konstruksi kisah-kisah al-Qur’an dalam pandangan
al-Jabirt beserta argumentasi berkenaan pentingnya cara pandang yang digunakan al-
Jabirm dalam memahami ayat-ayat kisah dalam al-Qur’an. Selain itu, bahasan ini
mencakup klasifikasi kisah-kisah al-Qur’an mulai dari Mekah hingga Madinah.

Pada Bab IV membincangkan transformasi dari eksplanasi historis kisah-kisah al-
Qur’an dengan perjalanan dakwah Muhammad:. Bahasan ini dapat dikatakan tawaran
yang diberikan al-Jabiri sekali lalu aplikasi teori untuk membaca ayat-ayat kisah dalma
al-Qur’an.

Terakhir, Bab V berisi kesimpulan beserta saran penelitian.



BAB V
PENUTUP

Kesimpulan

1. Kisah-kisah al-Qu’ran dalam pandangan Al-JabirT merupakan anasir dari upaya
dakwah Muhammad. Demikian alasan kisah-kisah tersebut dikatakan masal bagi
kondisi dakwah Muhammad, baik kisah-kisah tersebut menjadi respon terhadap
personalitas Muhammad yang menjelma menjadi spirit atau informasi-informasi
tentang masa depan, maupun kisah yang diperuntukkan kepada kaum Muhammad,
beriman atau tidak. Secara sederhana dapat dikatakan bahwa, kendati kisah-kisah
tersebut bercerita tentang kejadian tertentu dengan tokoh tertentu pada setiap kisah,
namun disebabkan kisah al-Qur’an adalah masal, maka gambaran-gambaran yang
diceritakan kisah tersebut adalah satu kejadian yang terjadi pada fase dakwah
Muhammad.

Atas kausa ini juga, pembacaan kisah-kisah al-Qur’an mensyaratkan tafsir
kronologis untuk memperkirakan spesifik waktu turunnya ayat. Ihwal ini dilakukan
untuk membaca relasi historis antara wahyu, dalam hal ini ayat-ayat kisah, dengan
rinlah dakwah' Muhammad. Implikasi dari pembacaan ini menurut al-Jabir
kemudian mengantar mufasir untuk tidak lagi penting untuk mempertanyakan
kebenaran materi. kisah.yang ,diceritakan al-Qur’an, atau mengutip secara bebas
riwayat-riwayat israiliyyat, Karena yang dikehendaki sedari awal adalah
hubungannya kisah-kisah al-Qur’an dengan dakwah Muhammad.

2. Basis teoritis Al-Jabiri yang menggambarkan kisah-kisah al-Qur’an sebagai masal
dianggap mampu mengetengahkan persoalan dakwah dan ayat-ayat kisah

disebabkan fenomena kisah-kisah tersebut menunjukkan potret sebuah cerita yang

180
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selalu berjalan beriringan dengan situasi personal-sosial Muhammad. Konsekuensi
dari konsep di atas membuka jalan kesatuan universal atas risalah-risalah yang
dibawah oleh nabi-nabi sebelumnya, khususnya yang berkenaan dengan ketauhidan
dan sikap terhadap paganisme.

Kisah-kisah yang diceritakan al-Qur’an seperti membentuk pola dan ketentuan-
ketentuan umum terhadap setiap pembawa peringatan. Fenomena-fenomena sosial
yang dilakoni oleh setiap tokoh dalam cerita-cerita al-Qur’an, khususnya seorang
nabi seperti terus terulang, kemudian dialami kembali oleh nabi belakangan. Ulasan
tentang seorang nabi yang disebutkan al-Qur’an memiliki pola yang sama kendati
dihadirkan dalam masa yang berbeda. Lihatlah misalnya fenomena seorang nabi
atau rasul yang diilustrasikan sebagai tokoh yang melakukan pembaharuan gagasan
untuk membangun kontruksi sosial suatu bangsa. Mereka (para nabi) diturunkan
pada suatu bangsa yang sedang mengalami krisis jiwa sehingga tetap berteguh pada
tradisi nenek moyang. Olehnya itu diutuslah seorang nabi sebagai suluh terhadap
setiap umat, atau fenomena tentang antagonisme antara setiap utusan dengan
kaumnya yang kerap kali dilatar belakangi oleh starata sosial, daya kognisi
masyarakat, serta afeksi dan keyakinan suatu kaum
. Transformasi eksplanasi kisah-kisah' al-Qur’an dengan perjalanan dakwah
Muhammad setidaknya-digambarkan dalam dua bagia besar, yakni transformasi
metodologis dan tranformasi pada aspek materi interpretasi kisah-kisah al-Qur’an.
Transformasi metodologis dimaksudkan sebagai solusi problematik terhadap
pendekatan sejarah materi kisah-kisah al-Qur’an yang cenderung berpanjang lebar
menjelaskan sejarah dari kisah-kisah yang dinarasikan al-Qur’an, sekali lalu

mempertanyakan keabsahan kisah-kisah tersebut. Begitu juga problem tekstual atas
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kisah-kisah al-Qur’an yang memiliki kecenderungan melakukan lompatan
interpretasi atas ayat-ayat kisah. Di sinilah posisi eksplanasi historis dapat
diketengahkan. Dengan eksplanasi historis, materi kisah-kisah al-Qur’an tidak lagi
memunculkan pertanyaan benar salah berkenaan fakta dari kisah tersebut. Dengan
ekplanasi historis juga polemik tentang loncatan intepretasi terhadap ayat-ayat al-
Qur’an setidaknya tidak lagi dijumpai. Upaya untuk mensinergikan ayat-ayat Kisah
dengan perjalanan dakwah mesti disadari berangkat dari tekstualitas ayat dan
situasi historis dakwah Muhammad. Terakhir, tranformasi materi kisah-kisah al-
Qur’an. Dalam konteks ini, kisah-kisah al-Qur’an tidak lagi dipenuhi dengan
riwayat israiliyyat yang dalam studi tafsir masih menuai polemik. Di sisi lain
melalui pembacaan ini, pergeseran materi juga berubah yang pada awalnya
cenderung menjelaskan kebenaran informasi, atau informasi israiliyyat, Kini
menjadi semacama sejarah dakwah Muhammad yang dimanifestasikan melalui

berbagai tokoh.
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